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Abstract. This study aims to 1) find out the profile of teachers in implementing online learning based on application media 2) find out the obstacles experienced by teachers in implementing online learning based on application media. This research was conducted at SD Negeri Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta uses a qualitative descriptive method. The subjects of this study were teachers of class I to class VI. Data collection techniques are observation, interviews, and documentation. Learning is carried out online using the internet and media applications such as whatsapp, zoom, google form, and google meet. The learning process is carried out with due regard to teacher competency standards, namely 1) pedagogic competency standards 2) professional competency standards 3) personality competency standards 4) social competency standards. In carrying out the learning process, the teacher encountered several obstacles. However, the process of implementing online learning at SD Negeri Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta can be said to be quite good.
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1. Pendahuluan

Guru termasuk satu di antara unsur utama sistem pendidikan yang menentukan kemajuan peserta didik selaku generasi penerus bangsa. Peraturan Pemerintah No. 74 tahun 2008 tentang Guru menjelaskan bahwa tugas pokok guru tidak hanya merencanakan, melaksanakan, dan mengevaluasi proses pembelajaran, tetapi juga melaksanakan tugas tambahan seperti menjadi pembina ekstrakurikuler, pembimbing karya ilmiah, dan guru piket [1].  Proses pembelajaran adalah kegiatan belajar yang di dalamnya terdapat interaksi antara guru dan peserta didik, serta dapat dilakukan dengan memanfaatkan teknologi informasi atau disebut dengan pembelajaran daring (dalam jaringan) sehingga tidak ada tatap muka antara guru dengan peserta didik [2]. Sejak China melaporkan wabah virus covid-19 pada Desember 2019 dan pemerintah Indonesia melaporkan bahwa virus ini telah menjangkau seluruh wilayah di Indonesia serta memberikan dampak pada berbagai aspek, termasuk pendidikan [3]. Surat Edaran Pemerintah dan didukung dengan Surat Edaran Kemendikbud No. 4 tahun 2020 tentang Pelaksanaan Kebijakan Penddikan dalam Masa Darurat Penyebaran covid-19 menyatakan bahwa kegiatan pada semua sektor mengalami penundaan demi memutus penularan covid-19, akan tetapi aspek pendidikan harus tetap berjalan. Oleh karena itu pemerintah memutuskan untuk melaksanakan pembelajaran dengan sistem jarak jauh atau pembelajaran daring [4].
Berdasarkan observasi yang telah dilakukan, proses pelaksanaan pembelajaran tidak bertatap muka secara langsung mengakibatkan guru tidak dapat leluasa mengawasi peserta didik sehingga guru harus dapat memahami keterbatasan waktu orangtua dalam melakukan pengawasan terhadap peserta didik karena sebagian besar orangtua adalah pekerja. Meskipun pembelajaran dilakukan secara daring tetapi tetap memerlukan rencana dan bahan ajar yang menunjang pelaksanaan pembelajaran, seperti menggunakan media aplikasi penunjang pembelajaran. Ada banyak aplikasi-aplikasi pembelajaran yang dapat digunakan seperti whatsapp, google meet, zoom, google form, edmodo, dan lain-lain [5]. Guru dituntut untuk dapat memahami cara penggunaan media-media aplikasi tersebut. Dalam melaksanakan tugas tersebut, guru menerapkan kompetensi-kompetensi yang memenuhi standar mutu yang diperoleh ketika pelatihan profesi yaitu standar kompetensi paedagogik, standar kompetensi profesional, standar kompetensi kepribadian, dan standar kompetensi sosial, sehingga guru [6]. Dalam penelitian yang dilakukan oleh Jajat Sudrajat (2020) menyatakan bahwa guru dipandang profesional apabila peserta didik mampu menyelesaikan proses pembelajaran dengan baik [7]. Pada kegiatan pembelajaran tatap muka, media pembelajaran dapat berupa orang, benda-benda di sekitar, lingkungan, dan segala sesuatu yang dapat digunakan guru sebagai perantara penyampaian materi. Hal tersebut menjadi berbeda ketika pembelajaran dilaksanakan secara daring karena semua media yang digunakan berubah menjadi media visual dan melalui jaringan internet. Penelitian serupa dilakukan oleh Henry Aditia Rigianti (2020) yang menghasilkan bahwa kendala yang guru alami selama pembelajaran yaitu terkait dengan aplikasi pembelajaran, jaringan internet, dan pengelolaan pembelajaran [8]. Berdasarkan latar belakang tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terkait bagaimana profil guru dalam melaksanakan pembelajaran daring menggunakan media aplikasi di SD Negeri Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta dan kendala yang dihadapi. Tujuan penelitian ini adalah mengetahui profil guru dalam mengimplementasikan pembelajaran daring menggunakan media aplikasi dan hambatan yang dialami guru dalam melaksanakan pembelajaran. Manfaat dari penelitian ini adalah untuk menambah wawasan tentang profil guru dalam mengimplementasikan pembelajaran daring berbasis media aplikasi.
2. Metode Penelitian

Penelitian ini terlaksana di SD Negeri Mangkubumen Kidul No. 16 Surakarta tahun ajaran 2020/2021 menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan perspektif fenomenologi. Subjek penelitian yaitu guru kelas I sampai dengan kelas VI berjumlah 6 orang sebagai sumber data utama dan sumber data sekunder diperoleh melalui dokumentasi. Data penelitian diperoleh menggunakan teknik observasi, wawancara, dan dokumentasi yang kemudian diuji menggunakan teknik triangulasi yaitu membandingkan hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi berupa foto kegiatan dan nilai peserta didik [9]. Data dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif yaitu mengumpulkan data, kemudian mereduksi atau merangkum hal-hal pokok, sehingga data yang dihasilkan dapat memberikan gambaran fakta yang lebih jelas. Berdasarkan hasil analisis tersebut, kemudian data disimpulkan dan disajikan dalam bentuk penjabaran singkat.
3. Hasil dan Pembahasan

Hasil penelitian ini terbagi dalam beberapa hal pokok yang menjadi fokus penelitian, sebagai berikut:

a. Menyusun Rencana Pembelajaran
Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru terlebih dahulu menyusun rancangan pembelajaran atau RPP. Karena pembelajaran dilaksanakan secara online, pemerintah menganjurkan RPP satu lembar yaitu meliputi pelaksanaan pembelajaran, media pembelajaram yang digunakan, bahan ajar, dan evaluasi, serta tetap mengacu pada kurikulum 2013. Menurut Poppy dan Aulia (2018) RPP digunakan sebagai pedoman jalannya pembelajaran berdasarkan pernyataan tersebut proses pembelajaran diharapkan berjalan lebih baik dan efektif sesuai pedoman karena guru pun telah mendapat pelatihan dalam penyusunan RPP [10]. Berdasarkan hasil observasi, guru juga membuat video pembelajaran sesuai dengan materi yang akan diajarkan. Biasanya guru akan membuat sendiri atau mencari video lain di youtube.

b. Pelaksanaan Pembelajaran

Metode pembelajaran yang lebih banyak digunakan yaitu ceramah dan pemberian tugas. Metode ceramah diaplikasikan untuk memaparkan dan menjelaskan materi, dengan begitu peserta didik akan lebih mudah menerima dan mengolah materi. kemudian sebagai evaluasi, tugas akan diberikan di akhir pembelajaran. Menurut Ihwanah (2020) pembelajaran daring menyebabkan peserta didik menjadi malas dan jenuh karena kurangnya pengawasan orangtua sehingga peserta didik lebih banyak menggunakan gadget untuk bermain. [11]. Berdasarkan hasil observasi, selama pembelajaran daring karakteristik peserta didik sangat beragam. Ada yang sangat disiplin mengerjakan dan mengumpulkan tugas tepat waktu, ada yang harus dibujuk terlebih dahulu, ada yang mudah memahami materi, dan ada pula yang kesulitan memahami materi sehinga perlu dijelaskan kembali. Untuk itu guru lebih banyak memberikan motivasi agar peserta didik selalu semangat belajar
c. Penggunaan Aplikasi sebagai Media Pembelajaran
Guru menggunakan aplikasi-aplikasi sebagai penunjang pembelajaran daring seperti whatsapp, google meet, google form, dan zoom. Guru memilih aplikasi tersebut karena mudah digunakan dan mudah dipahami oleh peserta didik maupun wali murid [12]. Berdasarkan hasil observasi, aplikasi whatsapp digunakan untuk menyapa dan memberikan informasi terkait pelaksanaan pembelajaran. Apabila diperlukan, guru menggunakan google meet dan zoom untuk menjelaskan materi yang dipelajari, karena dengan kedua aplikasi tersebut guru dapat menyapa peserta didik secara langsung sehingga tanya jawab dapat dilakukan dengan baik. Setelah guru mengirimkan materi berupa video pembelajaran, guru membuat soal-soal evaluasi menggunakan google form, kemudian mengirimkan link di grup kelas. Google form digunakan untuk memberikan tugas kepada peserta didik, biasanya apabila tugas tersebut dalam bentuk pilihan ganda. Selain memudahkan dalam pengerjaan tugas oleh peserta didik, google form juga memudahkan guru melakukan koreksi dan rekap nilai.
d. Pemberian Tugas

Evaluasi pembelajaran terdiri dari penilaian pengetahuan, sikap, dan keterampilan [13]. Penilaian pengetahuan diberikan dalam bentuk tugas secara tertulis dengan menggunakan google form maupun whatsapp melalui foto dan dikirimkan kepada guru yang bersangkutan. Penilaian keterampilan diberikan dalam bentuk tugas praktek yang direkam dan dikirimkan kepada guru yang bersangkutan dalam bentuk video. Tugas-tugas yang diberikan tergantung pada indikator dan tujuan pembelajaran yang hendak dicapai [14]. Tugas-tugas yang dikumpulkan kemudian guru memberikan koreksi dan penilaian langsung. Dengan begitu peserta didik dapat langsung mengetahui hasil pekerjaannya. Hal ini merupakan bentuk apresiasi guru agar peserta didik lebih bersemangat mengerjakan tugas yang diberikan. Penilaian sikap dilihat dari ketepatan waktu peserta didik dalam mengumpulkan tugas dan cara peserta didik memberikan respon kepada guru ketika menjelaskan materi, serta kejujuran dalam memberikan tugas yang diberikan. 
e. Hasil Belajar Peserta Didik
Menurut Rigianti (2020) pembelajaran daring berdampak pada perubahan proses penilaian [8]. Meski demikian, penilaian harus tetap dilakukan secara adil oleh guru, artinya guru memberikan nilai sesuai kemampuan peserta didik. Fakta di lapangan memperlihatkan bahwa hasil belajar peserta didik memperoleh nilai yang baik ketka diberi tugas. Akan tetapi penilaian dalam pembelajaran daring dikatakan tidak objektif karena guru tidak dapat menjamin tugas yang diberikan merupakan murni hasil pekerjaan peserta didik.
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Gambar 1. Hasil belajar peserta didik

Gambar 1. Merupakan hasil belajar peserta didik kelas IV pada mata pelajaran matematika
f. Kendala dalam Mengimplementasikan Pembelajaran Daring

Berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan, dalam pelaksanaan pembelajaran daring juga terdapat beberapa kendala. Guru harus mengubah sistem pembelajaran yang semula tatap muka menjadi pembelajaran jarak jauh. Pada awalnya guru merasa kesulitan dalam menyusun rencana pembelajaran, akan tetapi seiring berjalannya waktu guru menjadi terbiasa. Proses pembelajaran yang dilaksanakan secara jarak jauh membuat guru harus selalu memantau peserta didik, sehingga komunikasi dengan orangtua harus terus dilakukan untuk mengetahui perkembangan peserta didik. Kendala lain yang dialami oleh guru yaitu jaringan internet yang disediakan oleh pihak sekolah kuran menjangkau seluruh sudut sekolah sehingga jaringan kurang stabil. Kendala yang dialami menjadi tantangan tersendiri bagi para guru dalam melaksanakan pembelajaran daring dan memastikan bahwa materi yang disampaikan benar-benar dipahami oleh peserta didik [15].
4. Kesimpulan

Mengacu pada hasil penelitian, disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran daring di sekolah telah terlaksana dengan baik. Guru telah melaksanakan tugas dan perannya dengan menerapkan standar kompetensi yang dimiliki. Sebelum melaksanakan pembelajaran, guru mempersiapkan rancangan pelaksanaan pembelajaran berupa bahan ajar, materi, dan evaluasi terkait materi yang dipelajari. Guru juga diberikan pembekalan secara intensif dari sekolah dan pemerintah terkait pelaksanaan daring. Pembelajaran dilaksanakan dengan memanfaatkan aplikasi-aplikasi seperti whatsapp, google form, google meet, dan zoom. Proses pembelajaran dilaksanakan dengan mengirimkan materi dan tugas melalui aplikasi whatsapp dan google form, kemudian guru melakukan review materi dengan menggunakan aplikasi google meet atau zoom. Tugas yang diberikan berupa tugas tertulis dan tugas praktek video yang dikumpulkan secara personal kepada guru yang bersangkutan. Sistem penilaian dilakukan secara langsung setelah guru menerima hasil pekerjaan peserta didik. Kendala-kendala yang dialami oleh guru dalam pelaksanaan pembelajaran daring seperti perbedaan cara mengenali karakteristik peserta didik karena guru tidak dapat mengawasi peserta didik secara langsung dan jaringan yang kurang stabil. Meski demikian, pelaksanaan pembelajaran dapat dikatakan cukup baik terbukti dari hasil belajar peserta didik yang cukup baik dan rata-rata dapat melampaui batas nilai KKM.
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